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Abstrak

Celebrity worshipmerupakansuatu kecenderungan untuk memformulasikan kedekatan dengan seorang idola, yang
mengarah kepada perilakdisfungsional (Rojek 2012). Berdasarkan fakta di lapangan, diketahui bahwa pada
penggemar KPop usia dewasa awal masih terlibat datahebrity worshipHal tersebut terlihat dari berbagai aktivitas
yang dilakukan penggemar-Rop usia dewasa awal untuk menunjukkan ekspresi cinta kepada idda Kang
terkadang dianggap terlalu beriledn, obsesif, delusif, dan poses@elebrity worshipberpotensi menghambat
perkembangan usia dewasa awal untuk membangun hubungan intim dengan ordendditian ini bertujuan untuk
mengetahuigambarancelebrity worshippada penggemar -Rop Bali. Mebde penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendektan fenomenoldgengumpulan data dilakukan denggeknik wawancara
mendalam, observasi, dan pengumpulan bahan visual pada penggemar KPop Bali. Seluruh responden berjenis
kelamin perempuan dan berusia antara221ltahun yang dipilih dengan teknglurposive samplingHasil penelitian
menunjukkan bahwacelebrity worship mencakup alasan menyukai idola, motivasi pengidolaan, dan aktivitas
pengidolaan. Hasil penelitian juga menemukamtuk baru darielebrity worship,yaitu supportive idolizatiorpada
penggemar KPop usia dewasa awal di Bali.

Kata kunci: Celebrity worship dewasa awal, #°op

Abstract

Celebrity worship is @endency to formulate an ovelose identiffication with aelebrity, leading to dysfunctional
behaviour(Rojek 2012). Based on théactin the field showsthat celebrity worship still appesin early adult kPop
fans. It can be see through the-Rop fan activities that sometimes deemed to be over, obsegesagssive, and
delusive while expressing their love towardPi¥p idol. @lebrity worshiphas the potential to hamper tlearly
adulthooddevelopmental taske build intimate relationships with others. This study aims to find outiéseriptionof
celebity worship on BalineseK-Pop fans.The method of this research was qualitative with phenomenological
approachThe data were collected from-depthinterview, observation, and visual material collectiorfour Balinese
K-Pop fansAll of them are femakeandagebetween21-22 yearsvho were selected by purposive sampling technique
The results showed thaelebrity worshipin early adult kPop fanscontainthe reason for liking KPop idolization
motivation,andidolization activity. The results also fowl a supportive idolization as a new stageelebrity worship

on early adult KPop Fans in Bali

Keywords: Celebrity worshipgarly adulhood K-Pop
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LATAR BELAKANG maya(Meloy, Sheridan, & Hoffman, 2008 Menurut Erikso
(Feist & Feist, 2014)perasaan tergilgila akan seseorang
Globalisasi menyebabkan semakin mudah masuknya- nilayang biasa ditemui pada masa remaja bukanlah keintiman
nilai serta budaya dari suategara ke negara lain, salatu  yang sebenarnya ketika individu memasuki usia dewasa awal
contoh budaya yang berkembang di berbagai belahan duniaebab individu mulai mengalami suatu krisis psikososial, yaitu
adalah musikkorean Popatau lebih dikenal dengan-Rop. intimasi versus idasi. Keintiman yang matang berarti
K-Pop atauKorean Popdidefinisikan sebagai suatu bentuk kemampuan dan kemauan berbagi rasa percaya yang timbal
spesifik dari musik dengaterm yang tidak merujuk ma  balik serta melibatkan pengorbanan, kompromi, dan komitmen
keseluruhan musik populer asli Korea, melainkandalam hubungan dua orang yang seteeast & Feist, 2014)
di hubungkan didompasn sapaatsbgeara A
yang mewakili orientasi bintang industri hiburan kaum mudaHubungan intim dengan orang lain dapat danuflengan
yang berkaitan erat dengan industri tele{igbonrat & Shin, adanya interaksi. Pada masyarakat Hindu Bali, interaksi
2007) Gaya musik yang emjik dan semangat membukit merupakan aktivitas ritualistik dan religitkengan dibatasi
Pop terdengar unik sehingga disukai banyak kalangaroleh dua afektif yang menonjol yaitu rasa malu dan
(KOCIS, 2011) kecenderungan mengabaikan masalah, sehinggaaskasat
mata membuat hubungamerpersonal menjadi lebih terbatas
Berdasarkan hasil studi pendahuluan berupa survei secasarta tidak tercapainya keputusan untuk penyelesaian masalah
online yang dilakukan pada 70 orang Bali penggemaPdp  (Geertz, 1973) Hal ini tanpa disadari dapat mengarahkan
yang berasal dari Kota Denpasar, KabupateaduBg, individu pada keterasingan.
Kabupaten Bangli, Kabupaten Klungkung, Kabupaten
Gianyar, dan Kabupaten Tabanan, diketahui bahwa 66%i sisi lain, kehidupan masyarakat Bali yang dilandasi oleh
penggemar KPop berada pada rentang usiail21 tahun, nilai-nilai budaya seperti sosial religius, kerja kolektif, tiru
26% berada pada rentang usiail38 tahun, dan 8% pada meniru, gotongoyong, serta sakra(Lodra, 2017)dapat
rentang usia di atas 21 tahybewi, 2017) Hal tersebut mencegah penggemar-Rop usia dewasa awal di Bali
menunjukkan bahwa di Bali, masih terdapat penggem@olX  terhindar dari celebrity worship. Matlby, et al. (2002),
yang berada pada rentang usia dewasa awal. Sejalan dengaenemukan bahwa salah satu cara menafhgisr celebrity
hasil penelitian Boon dan Lomore (2001) yang menyatakamvorshipadalah ketika individu menjadi pribadi yang religius
bahwa 75% individu pada usia dewasa awal memilikidan memiliki kepatuhan tinggi terhadap Tuhan, dengan
ketertarikanyang kuat terhadagelebrity dalam kehidupan demikian individu tersebut cenderung mengabaikan serta
individu tersebut, dengan sebagian besar ketertarikan terhadapemiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk terlibat dalam
idola pop, bintang film, dan figur lainnya. celebrityworship

Perasaan nyaman yang didapatkan penggemBogK dari Berdasarkan paparan di atas diketahui bahwaPold
idola menimbulkan suatu proses timbal balik bagmggemar merupakan salah satu jenis musik yang tidak terlepas dari
untuk menunjukkan rasa cinta kepada idola yang disukaadanya idola KPop, dianggap dapat membantu mengatasi
Berseberangan dengan persepsi yang berkembang diasalah emosional sekaligus berpotensi menimbulkan
masyarakat, perilaku yang dilakukan penggemaiPdf  keterlibatan dalantelebrity woréip pada penggemar usia
dalam mengekspresikan cinta untuk para idelap dianggap dewasa awal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
berlebihan dan dinilai terlalesktrem, hingga penggemar K bagaimana gambaraselebrity worshippada penggemar -K
Pop sering dianggap obsesif, posesif, dan bahkan deludffop usia dewasa awal di Bali.
(Zahrotustianah & Puspitasari, 201@xkspresi cinta yang
ditunjukkan penggemar 4Rop merupakan suatu bentuk METODE PENELITIAN
pemujaan terhadap idola. Semakin tinggi tingkat pemujaan
seserang, maka tingkat Kketerlibatan dengan idola jugaTipe penelitian
semakin tingg{Darfiyanti & Putra, 2012) Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif

dengan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi sering
Pemujaan kepadeelebrity atau yang dikenal dengan istilah digunakan sebagai pandangan umum untuk menunjukkan
celebrity worshipdidefinisikan sebagaisuatu kecenderungan pengalaman subjektif dari berbagai jenis dan tipe subjek yang
untuk memformulasikan kedekatan dengasraeg idola yang ditemui dan fokus pada pengalam@engalaman subjektif
mengarah kepada perilakdisfungsional (Rojek 2012). manusia(Moleong, 2014)Penelitian ni menggunakan satuan
Celebrity worship dibagi menjadi tiga tahapan yaitu kajian pada level kelompok, yaitu kelompok penggemar K
entertainmensocial, motivasi yang mendasari pencarian aktif Pop usia dewasa awal di Bali, untuk mendapatkan pemahaman
penggemar terhadaglebrityatau idola yang disukaintense serta informasi yang lebih mendalam mengenai gambaran
personal feeling refleksi perasaan intensif dan kompulsif celebrity worshigpada penggemar-Rop usia dewasa awal di
terhadap celebrity atau idola; danborderlinepathological, Bali.
sikap seperti kesediaan melakukan apapun defabrityatau
idola (Maltby, Giles, Barber, & McCutcheon, 2005) Responden penelitian

Pencarian responden ditentukan dengaknik purposive
Individu begitu juga penggemar-Ropusia dewasa awal yang sampling vyaitu teknik penentuan responden dengan
terlibat dalamcelebrity worshipmerupakan seseorang yang pertimbangan kriteri&riteria tertentu yang harus dimiliki oleh
insecuredan putus asa terhadap kelekatan dan relatif tidakndividu sebagai responder{Sugiyonqg 2014). Kriteria
mampu secara layak menjaga batas antara dunia nyata dasponden dam penelitian ini, yaitu: 1) individu usia dewasa
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dengan rentang usia 18 hingga kira 40 tahun; 2) pemahaman yang didapat peneliti melalui penyajian tersebut

individu usia dewasa awal penggemarPKp yang belum (Bungin, 2007) Penarikan kesimpulan merupakan proses
memiliki pasangan dan belum menikah;&ragama Hindu; untuk mulai mencari bendaenda, mencatat keteraturan, pola

dan4) berasal dari Bali. pola, penjelasan, konfigurakbnfigurasi yang mungkin, alur
setab akibat, dan proposisi, sehingga dalam penelitian
Teknik perggalian data muncul temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian injBungin, 2007)
adalah wawancara, observasi, dan bahan visual.

1.

Teknik analisis data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles dan
Huberman (dalam Bungin, 2007), yang melip(ti) reduksi
data; (2) penyajian data, dan (3) mengambil kesimpulan lalu
diverifikasi. Reduksi data merupakan proses pemilihan
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstra

dan

catatan tertuligli lokasi penelitian(Bungin, 2007) Penyajian
data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memb(?rl
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan, sehingga peneliti akan dapat memahami apa ya
sedang terjadi dan apa yang harus kdikan berdasarkan

. Observasi

. Bahan Visual

Wawancara HASIL PENELITIAN

Menurut  Esterberg (dalam  Sugiyono, 2014), _ _ _
wawancara adalah pertemuan antara dua orang yar@grdasarkan kodkode hasil pengambilan data yang diperoleh
dilakukan untuk bertukar informasian ide melalui Selama pelaksanaan sesi wawancara, observasi, perigampu
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makn&ahan visual, serta telah melalui tahap analisis data dengan
dalam suatu topik tertent®ada penelitian ini, teknik menggunakan pendekatan fenomenologi, hasil penefitida
wawancara yang digunakan adalah wawancar@enggemar KPop usia dewasa awal di Bali meliputi alasan
semistruktur, wawancara yang termasuk dalam kategofnenyukai kPop, motivasi pengidolaan, aktivitas pengidolaan,
in-depth interview akan tetapi dalarpelaksanaannya dan tahaparcelebrity worshipyang ditemukan dari keempat
lebih bebas dibandingkan dengan wawancardesponden penelitian, yaitsupportive idolization Berikut
terstruktur (Esterberg dalam Sugiyono, 2014). Metodekarakteristik keempat responden penelitid@abel terlampir)

ini dipilih dengan tujuan untuk memperoleh data dan _

memungkinkan untuk menggali informasi yang Alasan Menyukai kPop

menarik selama pelaksanaan penelitian. _ _ _ _
Keempat responden menyukai-ROp sejak usia remaja.

Cristensen (dalam Sugiyono, 2014) menjelaskan bahwieberadaan ida K-Pop dalam hidup responden hingga
observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagrﬂ‘emaSUk' usia dewasa awal disebabkan oleh beberapa alasan,

pengamatan terhadap pola perilaku manusia dala@itu keempat responden menyukaPiip adalahdol visual

situasi tertentu untuk mendapatkan informasi tentandd®! Stage performancedol music danidol attitude

fenomena yang diinginka.enelitian ini menggunakan ) , o ] ]

jenis observasi partisipasi pasif agar peneliti dapafdo! visualmerujuk pada wajah idola yangrgan, kulit putih,
fokus mengamati situasi dan perilaku responderfl@n cara _berpaka|an yang kekinian menarik minat untuk
penelitian dengan objektif dan observasi terus teranﬁ"e”y“ka' idola KPop. Idol stage performancenerupakan
karena peneliti harus menyampaikan proseduk€mampuan menyanyi, menari secara kompak dengan sesama
penelitian kepada responden meldhformed consent @n9gota grup dari idola Rop yang disukai, serta penataan
semai dengan etika penelitian. Hal yang ingin P&nggung saatdpla K-Pop tampil. I_dol music merupakz_in
diungkap dalam observasi dalam penelitian ini adalatfl@san menyukai #op karena musik yang dibawakan idola
reaksi, perilaku, dan ekspresi yang cenderund<'P°p mudah dan menyenangkan untuk didengar, genre

ditampilkan selama proses wawancara. musik yang ditampilkan beragansehingga menambah
pengetahuan bagi responden tentang musskta lagu yang

ginyanyikan idola sesuai dengan emosi yang dirasakan
fotografi. Rdand Barthes (dalam Bungin, 2007) penggemarldol attitude merupakan alasan menyukaiRop

\ : karena sikap yang ditampilkan idola-Rop dianggap dapat
menyatakan bahwa fotografi sebagai pesan yang dar?frirf‘emberikan contoh baik sehingga dapat memicu responden

diidentifikasi namun untuk dapat menginterpreta5|umuk menjadi seperti idola, antatain: sikap profesional
haruslah memiliki pengetahuan yang cukup. Macam ! b ' ) ’ PP
dengan tersenyum dalam setiap keadaan serta dapat

macam |enis bahan fotografl antara lain foto, .graﬂs’membedakan masalah pribadi dan pekerjaan; kerja keras; dan
film, video, kartun, mikrofilm, slide, dan sebagainya tekun

sehingga disebut bahan visual. Bahan visual merupakan
bahan informasi sekund@ungin, 2007)

Bahan visual merupakan berbagai bentuk dari baha

Motivasi Pengidolaan

Motivasi pengidolaan adalah segala hal yang mendorong
responden untuk melakukan aktivitadagai penggemar K
Pop. Motivasi pengidolaan muncul setelah responden
memiliki alasan untuk menyukai idola -Rop. Motivasi
k%%ngidolaan dibagi menjadi dua bagian, yaitu motivasi jangka
transfor masi data nkas atm.%ng.qgnamnm%as'.h%rﬂ%atp%npek' dar i catatar
otivasi jangka panjan@gdalah” motiasi pengidolaan™yang
berasal dari dalam diri keempat responden. Motivasi yang
Imbul merupakan hasil dari lamanya waktu yang dihabiskan
r%Jntuk menyukai idola KPop dan tetap timbul dalam hidup
k%empat responden untuk jangka waktu yang panjang.
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Inspired to successmerupakan motivasi yang didapat dari dimiliki dan browsinginternet untuk mengetahui kebenaran
idola K-Pop berupa contoh agar keempat responden berusalari sikap yang ditunjukkan oleh idola kepada penggemar juga
untuk berhasil dalam hidup, berusaha mencapai tujuan senditintuk mengetahui aktivitas yang dilakukan idoléPBp yang
yakin mampu menghadapi situasi yang serupa seperti idola Klisukai. Fans interaction addah interaksi dengan sesama
Pop, serta berusaha untuk mekep emosi yang dirasakan penggemar KPop yang mencakup aktivitas kumpul bersama,
kemudian melanjutkan hidug\void to stopadalah kehadiran sharing informasi mengenai idola op yang disukai, dan
idola K-Pop sejak usia remaja, menyebabkan berhentturhat. Interaksi dengan sesama penggemBRo[ yang lain
menyukai idola KPop di usia dewasa awal terasa sulit, sebabmenyebabkan pertemanan yang berlangsung lama dan dekat,
idola K-Pop sudah menjadi bagian hidup responden serthingga mampu menceritakan curahan hati kepada teman
merasa ada yang hilang jika idola-Rop tidak ada dalam sesama penggemarmop tersebut.
hidup respondenCulture interestadalah ketertarikan akan
budaya Korea, seperti tertarik untuk belajar bahasa dan hurdelebrity WorshipTahapan Supportive Idolization
Korea, serta anggapan bahwa budayRdf sebagai budaya
yang baru sehingga menadkn menghibur. Keempat responden berada pada suatu tahapan baru dari
celebrity worship, yaitu tahapan supportive idolization
Motivasi jangka pendekmerupakan motivasi pengidolaan Supportiveidolization merupakan tahapacelebrity worship
yang berasal dari luar diri keempat responden. Motivasi timbuyang berada di antara tahapamtertainmensocial dan juga
selama proses mencapai tujuan yang diinginkan dari suafatensepersonal. Supportive idolizationadalah bentuk
aktivitas berlangsung dan berkurang secara perlahan ketif@emujaan kepada idola-Rop dengan hanya menjadikan idola
tujuan dari suatu aktivitas telah terpenuMeet idolmuncul  sebagai idola di atas panggungspenden menyadari bahwa
sebab keempat responden terbiasa melihat idolRofK idola K-Pop memiliki kehidupan lain sebagai manusia dibalik
melalui video memiliki keinginan untuk pergi ke Korea kehidupan sebagacelebrity Responden juga menyadari
dengan tujuan untuk bertemu secara langsung dengan iddi@hwa idola KPop bukan merupakan prioritas dalam hidup
serta melihat secara langsung loKa&asi di Korea yang dan menyadari realita dalam hidup responden, yaitu tanggung
pernah ditunjukkan idola #op kepada penggemar melalui jawab di usia dewasa awal seperti bekerja, melanjutkan
video yang ditonton.Seeking for support system yaitu pendidikan, dan mulai mencari pasangan. Pada bentuk ini,
responden tanpa disadari mulai bergantung dengan keberadaasponden tetap menjukkan dukungan terhadap idola namun
idola K-Pop setelah menyukai idola-Rop dalam jangka dengan intensitas yang lebih rendah dibanding saat remaja.
waktu yanglama, sehingga menyebabkan timbulnya perasaan
idola K-Pop sebagasupport systemSupportatau dukungan Responden padaupportive iddkation mampu membatasi
dari idola KPop dirasakan ketika tidak ada yang mampupenggunaan akun media sosial untuk mencari informasi
menemani setiap saat, ketika tidak ada yang dapat diandalkangngenai idola dengan memberikan batasan berapa lama
merasa sudah mengenal idoléPidpyang disukai, dan merasa waktu yang dapat digunakan setiap hari untuk mengakses

dukungan yang didapat dari keluarga belum cukup. informasi tentang idola #op dan hanya fokus kepada
informasi yang diaggap penting, contohnya berita idola
Aktivitas Pengidolaan menikah atau berpacaran dan mengabaikan informasi lainnya

yang tidak dianggap penting mengenai idolaP#p yang
Idol supportadalah upaya yang dilakukan responden untukdisukai. Penggemar pada bentudupportive idolization
menyatakan dukungan kepada idolaPBp yang disukai. mampu menunjukkan empati terhadap idolaPé&p yang
Tujuan dariidol supportadalah untuk membantdadla K-Pop  disukai. Empati adalah perasaan yang dirasakan keempat
yang disukai mendapat penghargaan. Pembetiarthandise responden selama menjadi penggemaPdf sesuai dengan
merupakan aktivitas keempat responden untuk membelpa yang dirasakan idola-Rop yang disukai. Penggemar
bendabenda yang berkaitan dengan idolaPKp termasuk pada bentulsupportive idolizatiormampu merasakan empati
album, setelah melakukan pertimbangan prioritas sertaamun belum mampu menunjukkan kéaabanyak orang
manfaat pembelian aksesoksPop tersebut. Mendengarkan karena adanya kontrol terhadap perasaan atmirol of
lagu secara perlahan membuat responden merasa bahwa ldgaling yang dilakukan dengan menyembunyikan rasa kesal
K-Pop dapat mengurangi beban pikiran dan memperbaikian marah ketika idola yang disukai tidak dihargai dan diejek,
suasana hati yang buruk. Menonton video klip karena perasaaebab keempat responden merasa hal tersebut hanya hal
suka menonton idola, untuk membantu idola masuk keausuatsepele, mebela diri menyebabkan responden semakin
penghargaan, serta merupakan totalitas sebagai penggemdiserang oleh yang memberi ejekan, dan memilih untuk tidak
Menabung merupakan kegiatan menyisihkan uang yantgrpancing secara emosi. Keempat responden juga menyatakan
dimiliki oleh keempat responden penelitian sebagai persiapaidola K-Pop hanya dianggap sebagale modelsedangkan
membeli album, aksesoris-Rop, tiket konser, juga untuk arahan dan tujuan hidup responden berdadl ajaran agama
rencana pergi ke Korea/oting dilakukan untuk memberi Hindu, sehingga pada tahapaupportive idolizationjuga
dukungan kepada idola -Rop yang disukai di suatu dipengaruhioleh religiusitas keempat responden penelitian.
penghargaan melalui penggunaan akun media sosial.

Seeking informatiomtau aktivitas pencarian informasi adalah PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

aktivitas keempat responden mencari tahu informasi tentang
idola K-Pop yang disukai melalui akun media sosial yang
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Celebrity worship merupakansuatu pengabdianseseorang partisipasi yang kemudian dirancang untuk memudahkan
kepada setidaknya satu tokoh dalamsipi terpapar media dan interaksi sosial dua ah atau bersifat interaktif.
status pubk (Hourandalam Meloy, Sheridan, & Hoffman,
2008) Hasil penelitian McCutcheon, Lange, dan Houran Responden yang terbiasa melihat idolaP&p memiliki
(2002); Raviv, BalTar, dan BerHorin (1996), menemukan keinginan untuk pergi ke Korea dan tertarik budaya Korea.
bahwa celebrity worship mencapai puncaknya pada usia ldola K-Pop merupakan perantara untuk menyebarkan hasil
remajapadausia 1117 tahun dan menurun perlahan pada produk budaya Korea Selatan yaitu musikPEp kepada
usia dewasaPada penelitian ini diketahui bahwveglebrity = masyaakat di seluruh dunia. Menurut Storey dan Laily
worshipmasih terjadi pada keempat responden yang merupak@006), penggemar merupakan konsumen ideal dikarenakan
penggemar KPop berusia 21 dan 22 tahun di Bali. Keempatkebiasaan konsumsi mereka dapat dikatakan sangat tinggi
responden sudah memasuki usia dewaseal menurut sehingga mudah dibaca serta diprediksi oleh industri budaya,
(Hurlock, 2015). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitiardan sering bersifat stabil.
penelitian Widjaja dan Ali (2015), yaitu dewasa awal masih
melakukan pemujaan terhadap idola. Peneltian ini juga ditemukan bahwa keempat responden
memberikan dukungan kepada idola melalui pembelian
Pemujaan terhadapelebrity atau celebrity worshipdapat merchandise,menabung, mendengarkan lagu idolaP&p,
dipengaruhi oleh berbagai h&ada penelitian ini ditemukan menonton video klip idola K¥Pop, dan voting.Pembelian
bahwa celebrity worship pada penggemar -Rop diawali aksesoris KPop dilakukan oletkeempat respondegetelah
dengan adanya alasan untuk menyukaiPdp. Alasan melakukan pertimbangan prioritas serta manfaat pembelian
menyukai kPop meliputiidol visual idol stage performange aksesoris KPop tersebut. Pembeliamerchandise K-Pop
idol music sertaidol attitude Sejalan dengahasil penelin terutama album dilakukan untuk membantu idola
Dita Darfiyanti dan M.G. Bagus Ani Putra (2012) mendapatkan penghargaadvenurut Santo (dalam Click &
menunjukkan bahwa alasan awal partisipan menyukai idol&cott, 2018 merchandiseatau aksests idola secara material
pop adalah talenta dan atau fitur fisik idola yang disukaimerangkum kenangan dan pengakuisisian penggemar terhadap
ketika partisipan mulai mengenal idola pop yang disukai makgeristiwva atau pengalaman tertentu, cuplikan biografi
alasan menyukai idola pogrmakin mengarah pada kualitas penggemar, atau nostalgia penggemar terhadap hal yang
pribadi idola pop. menjadi dasar dari kepemilikamerchandis¢ersebut.

Alasan menyukai KPop menyebabkan munculnya motivasi Responden enjadikan idola KPop sebagasupport system
pengidolaanpada keempat responden. Motivasi pengidolaarmenunjukkan adanyassecondary attachmentGreene dan
yang muncul pada keempat responden berupa motivasi jangkalam-Price (1990), mendeskripsikan bahwa terdapat dua tipe
panjangyang meliputiinspired to sucess avoid to stopdan  utamasecondary attachmentaitu kelekatan romantis dan
culture interest Motivasi pengidolaan yang kedua adalahkelekatan identifikasi. Individu dengan kkhtan romantis
motivasi jangka pendekneliputi meet idoldan seeking for yang kuat akan memimpikan dirinya sebagai pasangan idola.
support system dan sulit berhenti menyukai -Rop. Individu dengan kelekatan identifikasi menjadikan idola
Responden menjadikan idolaop sebagai sumber motivasi sebagai perantara untuk membentuk nilai dan aturan yang
yang digerlukan untuk meningkatkan semangat dalamdimiliki oleh individu. Responden dalam penelitian ini
kehidupan sehafari responden. Hasil penelitian Sheridan menunjukkan persaan yang dekat dengan idola akan tetapi
(2017) yang menyatakan bahwa dampak posistifadebrity  tidak memimpikan idola sebagai pasangan dan tidak
worship adalah membuat individu termotivasi untuk menjadikan idola KPop sebagai perantara membentuk nilai
melakukan kegiatan tertentu. Individu yang nyekai  yang dimiliki diri responden.
celebrityhanya semataata karena hiburan dan alasdasan
sosial akan menjadi pribadi yang lebih optimis, mudahSupportatau dukungan dari idola -Rop dirasakan ketika
bergaul, dan bahagia. tidak ada yang mampmenemani setiap saat, ketika tidak ada
yang dapat diandalkan, merasa sudah mengenal idélapK
Responden yangudah terbiasa dengan kehadiraP®p sejak  yang disukai, dan merasa dukungan yang didapat dari keluarga
usia remaja belum mampu untuk berhenti menyukdiol, belum cukup.Menurut Alwisol (2014), menjadikan idola
responden merasa ada yang hilang ketika ideRol tidak  sebagaisupport systemmerupakan pertanda lbaa terjadi
ada lagi di dalam hidup responden, serta paparan media sosk&gagalan penyesuaian terhadap kebutuhan akan cinta dan
yang menyajikan berita mengenai idolaPép menyebabkan keberadaan bukan disebabkan oleh adanya frustrasi keinginan
timbulnya keingintahuan responden terhadap kabar idela Ksosial, melainkan lebih kepada tidak adanya hubungan
Pop yang disukaiPencarian informasi idola #op dilakukan  keintintiman secara psikologis dengan orang lain. Penelitian
melalui aktivitas media sosiallan browsing internet. Hal ini menemukarbahwa hubungan keintiman secara psikologis
tersebut dikarenakan responden mengangdaformasi  dengan orang lain lebih dipusatkan pada interaksi antar
mengenai idola yang disukai lebih cepat dan mudah diaksesesama penggemar®op. Pada responden penelitian, intimasi
melalui media sosial. Hal ini sesuai dengdefinisi media  dengan sesama penggemarP8p dapat dilihat melalui
sosial menurut Gunelius (2011), media sosial adalafaktivitas sharing mengenai informasi idola HRop yang
penerbitan online, alatlat komunikasi, situs, dan tujuan dari disukai juga berlanjutnya pertemanan hingga di usia dewasa
Web 2.0 yang berakar pada percakapan, keterlibatamwal. Myers (2012), menyatakan bahwa pengaruh normatif
(normative influence vyaitu pengaruh agar diterima,
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menghindari penolakan, dan keinginan kita untuk dapaMenurut Swellengrebel (1960kebudayaan Bali tergolong
disukai orang lain atau kainpok, merupakan acuan yang padatipe kebudayaan ekspresif yang mengedepankan nilai religius
dasarnya membuat individu menyesuaikan diri, perilakuagama Hindu dan juga estetika sebagai nilai dominan,
tindakan, dan perbuatan individu di dalam sebuah kelompolksehingga unsuunsur religi darseni menjadi begitu menonjol
Papalia dan Feldman (2014), menyatakan bahwa kualitas datan selalu hadir menyertai unaumsur lainnyaHal tersebut
persahabatan sering kali membantu selama suatis kidlam  menimbulkan kesan bahwa hampir tidak ada gejala atau
kehidupan, dimana individu mendapatkan dukungarperistiwa yang secara totalitas bebeftul bersifat sekuler,
emosional dari pertemanan yang baik. melainkan selalu mengandung nuansansa religiusdan
seni.
Penelitian ini menemukan bahwa pada penggermBojK usia
dewasa awal di Bali menyadari bahwa idoldP&p memiliki  Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan diketahui
kehidupan tersendiri. Responden juga mulanyifeukkan diri  bahwa keempat responden terlibat dalesfebrity worship
dengan tanggung jawab di usia dewasa ahaiggung jawab  Menurut McCutcheon, et al. (2002) dan Maltby, et al. (2006),
pada usia dewasa awal adalah melanjutkan pendidikakeempat responden penelitian memenuhi taraprtainment
membangun karir, berbaur ke dalam masyarakat, dan mencawcial pada celebrity worship. Entertainmenisocial
pasangan. Kriteria utama pada dewasa awal adalahdigambarkan adanya keterlibatan penggemar smxtabrity
interdependenatau kesimbangan antara ketergantungan danyang bertujuan untuk hiburan atau mengisi waktu luang,
keinginan untuk bebas, kesediaan untuk bertanggung jawabdengan didasari oleh ketertarikan penggemar terhadap bakat,
dan memiliki pekerjaan sebagai cara untuk melihat potensikap, perilaku dan hal yang telah dilakukaleh celebrity
pada dewasa awéPieter, Janiwarti, & Saragih, 2011) tersebut. Kegiatan pencarian aktif penggemar dilakukan
dengan penggunaan media sebagai sarana untuk mencari
Membatasi waktu pencarian informasi idolaP€pmembantu  informasi mengenagelebrity. Menurut Maltby, Houran, dan
responden untuk tidak menjadikan idola sebagai fokusMcCutcheon (2003) pada tahapamtertainmentsocial selain
kegiatan di dalam kehidupan sehlaairi. Keempat responden berusaha mendainformasi dan dukungan, penggemar juga
paling banyak menghabiskan waktu kurang lebih selama thampu menunjukkan emosi yang individu rasakan di
hingga 4 jam per hari untuk mengakses informasi tentang§alangan umum. Pada penelitian ini responden belum mampu
idola K-Pop, hal tersalt disebabkan oleh kesibukan menunjukkan emosi yang dirasakan. Responden cenderung
responden di kehidupan sehhdri. Sejalan dengan hasil melakukan kontrol pada emosi yang dirasakan untuk
penelitian Adiarsi, Stellarosa, dan Silaban (2015) yangmenglindari sumber ketegangan emosi selama menjadi
menemukan bahwa individu yang mengakses internet dienggemar KPop.
bawah 5 jam per hari umumnya sudah sibuk dengan
pekerjaandanidak terlalu intens menggunakan media internetResponden belum mampu menunjukkan emosi nhamun mampu
baik melaluismartphonemaupun komputer. merasakannyaBerbagai macam emosi dirasakan keempat
responden penelitian selama menjadi penggemd#&oK di
Individu pada masa dewasa awal yamglah mampu usia dewasa awal, seperti ragmang dan sedih. Emosi yang
memecahkan masalah dan ketegangan emosional yarasakan penggemar berkaitan dengan keberadaan serta apa
dihadapi, maka individu tersebut menjadi stabil dan tenangang dialami oleh idola ¥2op yang disukaBerdasarkan teori
secara emwsional Hurlock, 2015) Pada penggemar-Rop  celebrity worshipmenurut McCutcheon, et al. (2002) dan
salah satu cara untuk mengatasi ketegangan emosional yaktaltby, et al. (2006), emosi yang dirasakan keempat
dialami adalah dengamenyembunyikan perasaan yang responden penelitian masuk ke dalam kategori tahapan
dirasakan. Menyembunyikan perasaan juga merupakan kontroltensepersonal itu, adanya rasa empati yang tinggi yang
untuk tidak menunjukkan rasa suka berlebik@pada idola dirasakan penggemar terhadap idolanya membuat penggemar
K-Pop dihadapan orang lain sehingga dapat membantmerasa memiliki ikatan khusus dengaalebrity idolanya,
responden untuk membatasi topik pembicaraan mengenbahkan ikut merasakan apa yateyjadi dengancelebrity
idola K-Pop yang disukai. tersebut. Rasa empati terhadap idol®dp yang disukai tidak
membuat keempat responden penelitian mengembangkan
Keputusan untuk mengontrol perasaa terkait dengaperasaan obsesif. Hal ini dikarenakan adanya kesadaran
berkembangnya kemampuan kognitif pada usia dewasa awdeempat responden untukenghargai privasi idola 4HRop
Pada responden, kontrol terhadap perasaan terkait dengatengan slalu memberi ruang kepada idola untuk menjalankan
pertimbangan atas konsekuensi yang ditimbulkan jikahidup layaknya manusia biasa baik di atas maupun di luar
responden tetap menunjukkan emosi yang dirasakan secgsanggung idola KPop, sudah mampu mengendalikan emosi
langsung terhadap orang laiMenurut Gisela Labouvi¥ief untuk terhindar dari perseteruan dengan penggemar lain atau
(dalam King, 2013), aspek kunci paparkembangan kognitif anti K-Pop, serta mampu menyeraplah positif yang
usia dewasa awal meliputi memutuskan sesuatu dalam suddiperoleh melalui idola KPop yang disukai dan diterapkan
pandang dunia, mengenali bahwa sudut pandang dunia bersifédlam hidup penggemaMcCutcheon, Ashe, Houran, dan
subjektif, dan memahami perbedgserbedaan sudut pandang Maltby (2003) menemukan bahwa orang dengan fungsi
dunia. kognitif yang tinggi, terlindung dari jeratan fantasi mengenai
celebrity dengan berbagai alasan, seperti individu tersebut
Tindakan responden memilih untuk tidak terpancésgara menyadari bahwa sistematikalebritypada dasarnya didesain
emosi mencerminkan penerapan ajaran agama Hindwntuk menjual suatu produk, individu mungkin lebih tertarik
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pada gagasan daripada orang dan kepribadiannya, dgang dilakukan dengan metode kuantitatif dengan
mungkin saja individu merasa bahwadividu tersebut menggunakan kuesioner diharapkan mampu menarik lebih
memiliki talenta yang sama dengarelebrity yang banyak minat penggemar-Rop untuk menjadi responden
dipromosikan oleh media dan industri hiburan. atau subjek penelitian.
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LAMPIRAN

Tabel 1
Karakteristik Responden Penelitian

Ideniitas Respondenl : Responden2 : Responden3 Responden 4

Nama Inisial MT MI MA ME
Tenis Kelamin Perempuan Perempuan Perempuan Perempuan
Usia 22 tahun 22 tahun 21 tahun 22 tahun
Pendidikan Terakhir D3 SMA D3 SMA
Daerah Asal Badung Bangli Gianvar Karangasem
Tempat Tinggal Badung Denpasar Gianvar Denpasar
Jumlah Saudara 1 orang 2 orang 1 orang 2 orang
Kegiatan Saat Ini Perawat Mahasiswa Pegawal Apotek | Mahasiswa
Lama Menjadi Penggemar K-Pop 9 tahun 8 tahun 8 tahun 8 tahun
Agama Hindu Hindu Hindu Hindu
Gambar 1

AlasanMenyukai K-Pop

Idol visual

Alasan Menvikai Idol Stage Performance |

K-Pop

Idol Music |

Idol Attitude

Gambar 2
Motivasi Penglolaan

Motivasi Jangka Panjang
1. Inspired to success
2. Culture interest
3. Avoidio stop

Motivasi Pengidolaan

Motivasi Jangka Pendek
1. Meetidol
2. Seeking for support system

Gambar 3
Aktivitas Pengidolaan

Idol Support
Pembelian Merchandise
Menonton video
Mendengar Lagu
Menabung
Voting

T

Aktivitas Pengidolaan Fans Interaction ‘

Seeking Information ‘
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Gambar 4
Bagancelebrity worshigahaparsupportive idolization

Gambar 5
Bagan Hasil Penelitian
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